PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA SISWA

KELAS VII DI MTS MUHAMMADIYAH KASIHAN BANTUL

TAHUN AJARAN 2019-2020

NASKAH PUBLIKASI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Derajat Sarjana

Pendidikan pada Fakultas Penidikan Bahasa

Disusun Oleh:

Mustainah Chusnaya

20160820034

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB

FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

TAHUN 2019/2020



HALAMAN PENGESAHAN
NASKAH PUBLIKASI
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN BAHASA ARARB PADA SISWA
KELAS VIl DI MTS MUHAMMADIYAH KASIHAN BANTUL

TAHUN AJARAN 2019-2020

Disusun oleh:




ooy |

alad! aall CDMad 2oy ll 2l olas Alas 38 ya0 ) (ulall el 1a ot
o aiSlly 22020-2019 qulydl aladl Jously oy dyoamell 2gilid] duyaall
el Zalazedl SLadl Jolo 30Y Sy cled Jolgally 2o yall 2all oulas 2JIS)
bl Aasylay Shanadll o) 2is Ll cedsial U8 . uyaall dasbey Ol
el 3 SLaedl O el il @al (e L Agigedl il il ) Jgimgl] Audimy
e Baazas Jouily (reuS Lpoezll 551 Ayl § aaladl Laall CMat A pall 2211
e S ¥ elaodl o Leo 2uds 1l Jolgalls aumlidl Jalgally 2dsladl Jalgall
Ll ol e Ml G (§ dalazaly elaedl 5959 e Sy Ayl il il
Lalll 2dya09 cpieadl ldadl Guyanll Zabs saey «iwdl 2oyl § O & Loyall
Ao yadl Ll @lad § M) Aty gd Ayl ol gt Lol Ainaein il Dl Ayl
Ao A ya I U 0T g i oY (Aapais padlag

ridgldl] sl s MBS ol sclad AL sdm lzdal) Lol



Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kegiatan pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul tahun
ajaran 2019-2020¢ untuk mengetahui problematika pembelajaran bahasa Arab
beserta faktor-faktornya dan untuk mendapatkan solusi pada permasalahan yang
berkaitan dengan guru, murid dan metode pembelajaran. Metode yang digunakan
oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan cara analisis deskriptif untuk
mendapatkan hasil dari penelitian yang valid. Dan fokus penelitian ini pada
permasalahan yang terjadi pada murid kelas VII di MTs Muhammadiyah Kasihan
Bantul yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal yang berkaitan dengan
guru¢ murid dan metode pembelajaran. Faktor internal meliputi: guru kurang
menguasai materi pelajaran¢< guru tidak membiasakan muridnya menggunakan
bahasa arab< metode yang digunakan dalam pembelajaran kurang tepat¢
pengetahuan siswa tentang pelajaran bahasa Arab kurang. Dan faktor eksternal
adalah minat siswa yang rendah terhadap pelajaran bahasa Arab karena siswa masih
menganggap bahwa bahasa Arab merupakan pelajaran yang sulit

Kata kunci: Problematika+« Guru« Murid« Metode Pembelajaran



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu yang
menginginkan kesuksesan di hidupnya. kita sebagai umat muslim wajib hukumnya
untuk menuntut ilmu seperti sabda rasulullah S.A.W: menuntut ilmu hukumnya
wajib bagi setiap muslim (H.R Ibnu Majjah) dengan menuntut ilmu maka manusia
telah menggunakan akal yang telah diberi Allah dengan sebaik-baiknya. Bahkan
lebih dari itu, manusia yang memiliki ilmu yang sangat luas akan terlihat berbeda,

dilihat dari cara berbicara dan berinterakasi.

Pembelajaran bahasa arab di indonesia pada umumnya bertujuan untuk bisa
membaca Alquran karena Alguran merupakan kitab suci umat islam dan indonesia
mayoritas beragama islam. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu
pembelajaran bahasa arab diharapkan tidak hanya untuk bisa membaca Algquran

tetapi agar bisa memahami kandungan ayat suci yang tertulis di Alquran.

Mempelajari bahasa arab tidak semudah mempelajari bahasa Asing lainnya
karena bahasa arab mempunyai kelebihan diantara bahasa lainnya yaitu bahasa
Arab memiliki kekayaan kosakata. Ada beberapa problematika dalam mempelajari
bahasa arab. Menurut syamsudin Asyrofi ada 3 problematika pembelajaran bahasa
arab yaitu problematika linguistik yang berkaitan dengan kebahasaan itu sendiri dan

problematika non linguistik yaitu problematika metodologis dan sosiologis.

Pada observasi dan wawancara pertama dengan guru bahasa Arab di kelas
VII MTS Muhammadiyah Kasihan Bantul peneliti mendapatkan informasi bahwa
adanya beberapa problematika yang terjadi di kelas VII MTs Muhammadiyah

Kasihan yaitu problematika yang berkaitan dengan guru, siswa dan metode



pembelajaran. Peneliti hanya meneliti guru, siswa dan metode pembelajaran
dikarenakan faktor tersebutlah yang sangat berpengaruh dalam kesuksesan

pembelajaran bahasa Arab.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul,
untuk mengungkapkan problematika pembelajaran yang terdapat di kelas VII MTs
Muhammadiyah Kasihan Bantul, untuk menemukan solusi terkait problematika

yang terjadi di kelas VII MTs Muhammadiyah Bantul

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
solusi terhadap problem yang ada dan mengantisipasi lebih dini problematika yang
ada, dapat dimanfaatkan oleh praktisi pendidikan sehingga untuk kedepannya

pembelajaran bahasa Arab bisa berjalan lebih baik lagi.



METODE

Metode penelitian adalah langkah yang diambil penelti untuk mencari
jawaban dari rumusan masalah penelitian yang sudah dibuat. Adapun jenis metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan

menggunakan metode kualitatif deskriptif sederhana

Teknik pengumpulan data ialah cara atau alat yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data-data penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini meliputi: observasi, wawancara dan

dokumentasi.

Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu analisis deskriptif yaitu
menjabarkan segala sesuatu yang terjadi di lapangan sehingga menghasilkan
kesimpulan penelitian yang obyektif. Prosedur analisis data sebagai berikut:

mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTs
Muhammadiyah Kasihan Bantul. Sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu Siswa

kelas VII A, B, C yang berjumlah 50 siswa dan 1 guru bahasa Arab.



DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Proses Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII MTs Muhammadiyah Kasihan
Bantul
Tujuan pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs
Muhammadiyah Kasihan Bantul adalah membekali para siswanya agar
memiliki kemampuan berbahasa Arab untuk memahami kandungan Alquran
dan hadist. Buku yang digunakan oleh guru bahasa Arab yaitu “Buku Siswa
Bahasa Arab” yang diterbitkan oleh menteri Agama. Metode yang digunkan
guru dalam mengajar yaitu metode ceramah, metode pengulangan dan
penghafalan dan penugasan alasan guru memilih metode tersebut karena
mudah digunakan pada saat pembelajaran. Media pembelajaran yang
digunakan guru masih sangat sederhana yaitu papan tulis, spido, dan buku
paket bahasa Arab. Alasan guru tidak menggunakan media lainnya pada saat
pembelajaran yaitu karena keterbatasan waktu dalam mengajar. Jumlah siswa
di kelas VII MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul yaitu 85 orang, dari hasil
wawancara peneliti mendapatkan informasi bahwa bahwa motivasi dan minat
siswa dalam belajar bahasa Arab masih sangat rendah. Sebab dari rendahnya
motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab yaitu siswa masih kesulitan dalam
membaca atau melafalkan huruf hija’iyah yang mempunyai kesamaaan dalam
bunyi tetapi berbeda dalam pelafalannya seperti .o=a-k &-1, -3 e,
Keterampilan guru dalam membuka pelajaran sudah bagus, guru
memulai pelajaran dengan meminta siswanya untuk memperhatikan beliau

lalu mengucapkan salam dan menanyakan materi yang sudah diajarkan pada



pertemuan yang lalu. Keterampilan guru dalam menjelaskan materi sudah
bagus, menurut observasi peneliti guru menjelaskan materi dengan jelas dan
tidak tergesa-gesa, guru membacakan kosakata lalu siswa diminta untuk
mengulangi kosakata yang sudah dibaca oleh guru, walaupun guru sudah
menjelaskan dengan sangat jelas peneliti masih mendapatkan beberapa siswa
yang masih belum bisa menjawab pertanyaan dari guru. Keterampilan guru
dalam menggunakan waktu sudah bagus karena guru memulai pelajaran dan
meutup pelajaran pada waktu yang sudah di tentukan
B. Problematika yang Terdapat di Kelas VII MTs Muhammadiyah Kaishan
Bantul
Problematika yang berkaitan dengan guru yaitu guru kurang
menguasai materi pembelajaran karena pak suliki sebelumnya bukan
pengajar bahasa Arab, beliau guru pelajaran kemuhammadiyahan yang
kemudian di utus untuk menggantikan pak kamiludin sebagai pengajar bahasa
Arab di kelas VII beliau juga bukan berlatar belakang sarjana pendidikan
beliau sarja hukum UIN Sunan Kalijaga Tahun 2013. Guru juga belum
membiasakan siswanya untuk menggunakan bahasa arab terlihat dari saat
observasi bahwa guru membuka kelas dengan salam tanpa menanyakan kabar
siswa nya dengan menggunakan bahasa Arab. Guru juga belum menguasai
kelas dengan baik karena guru kurang tegas dalam memperingati siswanya
yang membuat gaduh dan tidak memperhatikan pelajaran.
Problematika yang berkaitan dengan siswa yaitu penguasaan

kosakata yang lemah, siswa juga mengalami kesulitan dalam membaca



ataupun melafalkan kosakata. Minat dan motivasi siswa dalam mempelajari
bahasa Arab masih rendah karena siswa masih menganggap bahwa bahasa
Arab merupakan pelajaran yang sulit oleh karena itu siswa lebih suka
mempelajari pelajaran umum daripada pelajaran bahasa Arab.

Problem yang berkaitan dengan metode yaitu kurangnya referensi
yang dimiliki guru terkait metode pembelajaran. Guru hanya menggunakan
metode ceramah, pengulangan dan penghafalan dan penugasan, guru tidak
menggunakan metode lain selain metode tersebut. Problem lain yang
berkaitan dengan metode yaitu penerapan metode yang berdampak pada
indikator pencapai belum sesuai, pada saat wawancara antara peneliti dan
guru, guru menyebutkan bahwa ia menggunkan metode ceramah, metode
pengulangan dan penghafalan dan penugasan tetapi pada RPP tertulis metode
yang harus digunakan yaitu scientific, sam’iyah syafawiyah dan metode tanya
jawab. Dalam RPP tertulis bahwa indikator pencapaian yang harus dicapai
oleh guru yaitu: kemampuan siswa untuk melafalkan kata (Gl & 5af) |
kemampuan siswa untuk menunjukkan tulisan sesuai bunyi kata (<) s
4w Mll), kemampuan siswa memperagakan bunyi kata (daoall @l ),
kemampuan siswa untuk menunjukkan gambar sesuai bunyi kata ( < sf
4 adl), Akan tetapi yang terjadi di kelas VII ketika peneliti melakukan
observasi ada beberapa indikator pencapaian belum tercapai yaitu bahwa
siswa belum dapat menunjukkan tulisan kata (4 2l <l 55) karena guru tidak
menulis kosakata yang disampaikannya di papan tulis, dan siswa belum dapat

menunjukan gambar sesuai bunyi kata (4l & 521) dikarenakan guru belum



C.

menggunakan media visual pada pembelajaran bahasa Arab. Dan pada
pembelajaran bahasa Arab guru meminta siswa untuk menghafalkan kosakata
yang telah diajarkan akan tetapi bayak dari siswa yang belum dapat
menghafalkan kosakata.
Solusi dari Permasalahan yang Terdapat di kelas VII MTs Muhammadiyah
Kasihan Bantul
1. Solusi bagi Guru

a. Guru diharapkan mengikuti seminar/ pelatihan yang berhubungan
dengan pengajaran dan pembelajaran, sehingga guru
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang pengelolaan
kelas yang baik

b. Guru diwajibkan untuk membiasakan muridnya menggunakan
bahasa Arab di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Dengan dibuatnya peraturan untuk berbicara bahasa Arab di
sekolah maka siswa akan terbiasa untuk menggunakan bahasa
Arab.

c. Materi yang sulit jika guru bisa menjelaskan secara menarik maka
bisa menjadikan murid senang dalam mempelajarinya, untuk itu
maka guru harus menguasai beberapa metode pembelajaran agar
guru bisa menguasai keadaan kelas dengan baik.

2. Solusi bagi Siswa
a. Siswa hendaknya tidak bergantung kepada guru, dan mencari

referensi lain selain buku pelajaran. Pada saat ini terdapat



banyak sekali penunjang pembelajaran bahasa Arab yang dapat
kita temui di internet, dengan ini siswa diharapkan bisa
mendapatkan banyak referensi tentang bahasa Arab

b. Karena motivasi siswa masih rendah maka guru harus memberi
motivasi kepada murid-muridnya untuk bisa menguasai bahasa
Arab, misalnya kelebihan-kelebihan bahasa arab itu sendiri dan
jika dapat menguasai bahasa Arab maka dapat berinteraksi
dengan orang Arab dsb.

c. Siswa harus selalu bersemangat dalam belajar bahasa Arab.
Karena setiap kesusahan jika siswa mau berusaha dalam
mempelajarinya maka akan menjadi mudah

3. Solusi bagi problematika yang berkaitan dengan metode

a. Guru harus melakukan variasi metode karena dengan guru
menguasai macam-macam metode akan memudahkan guru
dalam mengetahui metode mana yang cocok digunakan di kelas
tersebut, dan siswa pun tidak merasa bosan.

b. Guru diharapkan menggunakan metode yang sudah tertulis di
RPP agar seluruh indikator pencapaian bisa tercapai dengan

baik.



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari skripsi yang berjudul “problematika Pembelajaran
Bahasa Arab Kelas VII di MTs Muhammadiyah Kasihan Bantul
yaitu
1. Kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs
Muhammadiyah Kasihan Bantul menggunakan metode ceramah,
pengulangan dan penghafalan, dan penugasan. Alasan guru
menggunakan metode tersebut karena karena tidak membutuhkan
banyak waktu dan metode tersebut yang paling mudah untuk di
aplikasikan.
2. Problematika pembelajaran bahasa Arab
a. Problematika yang berkaitan dengan guru
1. Penguasaan materi kurang
2. Guru belum membiasakan siswanya untuk menggunakan
bahasa Arab dalam kegiatan sehari-hari
3. Guru kurang menguasai kelas ketika mengajar
b. Problematika yang berkaitan dengan siswa
1. Kurangnya referensi metode pembelajaran
2. Penerapan metode yang berdampak pada indikator pencapaian
belum sesuai
c. Problematika yang berkaitan dengan metode

1. Pengetahuan siswa tentang bahasa Arab masih kurang



2. Minat siswa untuk mempelajari bahasa Arab masih rendah
3. Motivasi siswa yang lemah terhadap pembelajaran bahasa
Arab
B. Saran
1. Solusi bagi Guru

a. Guru diharapkan mengikuti seminar/ pelatihan yang berhubungan
dengan pengajaran dan pembelajaran, sehingga guru
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang pengelolaan
kelas yang baik

b. Guru diwajibkan untuk membiasakan muridnya menggunakan
bahasa Arab di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
Dengan dibuatnya peraturan untuk berbicara bahasa Arab di
sekolah maka siswa akan terbiasa untuk menggunakan bahasa
Arab.

c. Materi yang sulit jika guru bisa menjelaskan secara menarik maka
bisa menjadikan murid senang dalam mempelajarinya, untuk itu
maka guru harus menguasai beberapa metode pembelajaran agar
guru bisa menguasai keadaan kelas dengan baik.

2. Solusi bagi Siswa
a. Siswa hendaknya tidak bergantung kepada guru, dan mencari
referensi lain selain buku pelajaran. Pada saat ini terdapat

banyak sekali penunjang pembelajaran bahasa Arab yang dapat



kita temui di internet, dengan ini siswa diharapkan bisa
mendapatkan banyak referensi tentang bahasa Arab

b. Karena motivasi siswa masih rendah maka guru harus memberi
motivasi kepada murid-muridnya untuk bisa menguasai bahasa
Arab, misalnya kelebihan-kelebihan bahasa arab itu sendiri dan
jika dapat menguasai bahasa Arab maka dapat berinteraksi
dengan orang Arab dsb.

c. Siswa harus selalu bersemangat dalam belajar bahasa Arab.
Karena setiap kesusahan jika siswa mau berusaha dalam
mempelajarinya maka akan menjadi mudah

3. Solusi bagi problematika yang berkaitan dengan metode

a. Guru harus melakukan variasi metode karena dengan guru
menguasai macam-macam metode akan memudahkan guru
dalam mengetahui metode mana yang cocok digunakan di kelas
tersebut, dan siswa pun tidak merasa bosan.

b. Guru diharapkan menggunakan metode yang sudah tertulis di
RPP agar seluruh indikator pencapaian bisa tercapai dengan

baik.
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